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ABSTRACT

This study discusses the role of character education in elementary schools in
fostering students from broken home families. It employs a literature review
method with a descriptive qualitative approach using sources from scientific
journals, books, articles, and official documents. The findings reveal that broken
home conditions lead to decreased learning motivation, self-confidence, and social
skills. Strategies applied include individualized approaches, positive behavior
habituation, role modeling, collaboration, and peer tutoring, supported by the role
of guidance and counseling teachers. The success of such efforts requires synergy
among schools, families, peers, and communities to create a safe, supportive, and
inclusive environment. These findings highlight the importance of integrated and
sustainable strategies to help broken home students develop their potential and
strong character.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran pendidikan karakter di sekolah dasar dalam
membina siswa yang berasal dari keluarga broken home. Penelitian ini
menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif
yang memanfaatkan sumber dari jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen resmi.
Hasil kajian menunjukkan bahwa kondisi broken home berdampak pada
penurunan motivasi belajar, rasa percaya diri, dan keterampilan sosial siswa.
Strategi yang diterapkan meliputi pendekatan individual, pembiasaan perilaku
positif, keteladanan, kolaborasi, dan tutor sebaya yang didukung oleh peran guru
bimbingan dan konseling. Keberhasilan pembinaan membutuhkan sinergi antara
sekolah, keluarga, teman sebaya, dan komunitas agar tercipta lingkungan yang
aman, suportif, dan inklusif. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi
terintegrasi dan Dberkelanjutan untuk membantu siswa broken home
mengembangkan potensi diri dan karakter yang kuat.

Kata Kunci: Broken Home, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar, Sinergi
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam
membentuk kepribadian, moral, dan keterampilan sosial. Namun, tidak semua
anak tumbuh dalam keluarga yang harmonis. Kondisi broken home terjadi ketika
keluarga kehilangan fungsi atau keharmonisannya, baik akibat perceraian
maupun konflik berkepanjangan yang melemahkan peran orang tua dalam
mendidik anak (Wahid et al.,, 2022). Situasi ini berdampak signifikan pada
perkembangan psikososial anak, termasuk penurunan rasa aman, terganggunya
kestabilan emosi, dan hambatan dalam membangun hubungan sosial yang sehat.
Dalam perspektif pendidikan, anak dari keluarga broken home memiliki kerentanan
lebih tinggi terhadap kesulitan belajar dan penurunan motivasi akademik
dibandingkan anak dari keluarga utuh (Klein et al., 2023).

Realitas sosial menunjukkan bahwa fenomena broken home tidak hanya
menjadi masalah domestik, tetapi juga isu pendidikan global. Studi internasional
mengungkapkan bahwa ketidakharmonisan keluarga berkontribusi terhadap
rendahnya self-esteem dan keterampilan sosial anak, yang pada gilirannya
memengaruhi kinerja akademik (Amato, 2014). Anak yang mengalami tekanan
emosional di rumah sering kali membawa beban tersebut ke sekolah, sehingga
mengganggu konsentrasi belajar. Sekolah sebagai institusi formal perlu merespons
kondisi ini dengan menyediakan lingkungan yang aman, suportif, dan inklusif
bagi anak-anak dengan latar belakang keluarga yang tidak utuh (OECD, 2021).

Pendidikan di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter siswa melalui penanaman nilai moral, pembiasaan perilaku positif, dan
pemberian dukungan emosional. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan harus mengembangkan potensi
peserta didik secara menyeluruh, termasuk kecerdasan spiritual, pengendalian
diri, dan akhlak mulia. Bagi siswa dari keluarga broken home, intervensi
pendidikan karakter di sekolah dapat menjadi kompensasi atas kurangnya
pembinaan moral di rumah. Intervensi ini sejalan dengan temuan Li dan Qiu
(2022) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter berperan penting dalam
meminimalkan dampak negatif lingkungan keluarga yang disfungsional terhadap
perilaku siswa.

Selain pendidikan karakter, dukungan sosial dari guru dan teman sebaya
menjadi faktor protektif penting bagi anak broken home. Dukungan ini tidak hanya
membantu siswa mengatasi kesulitan emosional, tetapi juga memotivasi mereka
untuk tetap terlibat aktif dalam pembelajaran (Kurniawan & Sudrajat, 2018; Wang
& Eccles, 2012). Guru yang mampu menerapkan pendekatan individual, menjadi
teladan, dan membangun relasi positif dapat menciptakan rasa aman yang
mendorong perkembangan kepercayaan diri siswa. Pendekatan ini juga sejalan
dengan prinsip pendidikan inklusif yang menekankan pentingnya adaptasi
metode pembelajaran sesuai kebutuhan unik setiap peserta didik (UNESCO, 2021).

Namun, implementasi pembinaan karakter pada siswa broken home tidak
lepas dari tantangan. Keterbatasan waktu guru, rendahnya keterlibatan orang tua,
dan stigma sosial sering kali menjadi hambatan yang mengurangi efektivitas
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program pendidikan karakter (Novita & Hanif, 2024). Oleh karena itu, diperlukan
strategi kolaboratif yang melibatkan pihak sekolah, keluarga, dan komunitas.
Model kemitraan ini terbukti efektif di berbagai negara dalam meningkatkan
kesejahteraan dan prestasi akademik siswa dari latar belakang keluarga yang
berisiko (Epstein, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara komprehensif peran pendidikan, khususnya pendidikan karakter di sekolah
dasar, dalam membina siswa dari keluarga broken home. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kebijakan pendidikan
yang responsif terhadap kebutuhan siswa, serta memberikan rekomendasi praktis
bagi guru dan pihak sekolah dalam menangani permasalahan serupa di lapangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menganalisis secara
mendalam fenomena broken home pada siswa sekolah dasar serta peran
pendidikan karakter dalam membentuk kepribadian mereka. Data yang digunakan
sepenuhnya bersumber dari literatur sekunder, meliputi jurnal ilmiah, buku,
artikel, dan dokumen resmi yang relevan, sehingga tidak melibatkan pengumpulan
data primer melalui observasi atau wawancara. Proses analisis dilakukan secara
sistematis melalui tahap identifikasi, seleksi, dan sintesis informasi dari berbagai
sumber, untuk kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi komprehensif yang
menggambarkan keterkaitan antara kondisi keluarga broken home dengan strategi
pendidikan karakter di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Broken Home terhadap Perkembangan Siswa Sekolah Dasar

Kondisi keluarga yang mengalami broken home sering kali memunculkan
ketidakseimbangan dalam perkembangan psikososial anak. Anak yang berada
dalam situasi ini kerap kehilangan perhatian emosional dari salah satu atau kedua
orang tuanya, yang berdampak pada terganggunya stabilitas emosi, penurunan
semangat belajar, serta perubahan perilaku. Dalam konteks sekolah dasar, dampak
ini terlihat dalam rendahnya motivasi akademik dan kecenderungan siswa untuk
menghindari keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hilangnya
keharmonisan keluarga menjadi pemicu utama berkurangnya rasa percaya diri
anak, yang pada gilirannya menghambat interaksi sosial mereka di sekolah.

Dampak negatif broken home tidak hanya terbatas pada aspek emosional,
tetapi juga memengaruhi proses kognitif anak. Siswa dari keluarga yang tidak utuh
sering kali mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian, sehingga
pemahaman terhadap materi pelajaran menjadi terhambat. Akibatnya, prestasi
akademik mereka cenderung menurun secara signifikan. Selain itu, adanya konflik
internal keluarga yang disaksikan oleh anak dapat memicu perilaku agresif,
menarik diri, atau bahkan menunjukkan gejala depresi yang mengganggu proses
belajar.
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Perubahan perilaku yang muncul akibat broken home seringkali menjadi
cara anak untuk menarik perhatian lingkungan sekitarnya. Beberapa anak
mungkin menunjukkan perilaku melanggar aturan, seperti membolos, berbicara
kasar, atau melawan guru, sebagai bentuk ekspresi dari tekanan psikologis yang
mereka rasakan. Pola ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah berperan
penting dalam mendeteksi dan menanggulangi perubahan perilaku sejak dini, agar
tidak berkembang menjadi masalah yang lebih serius di kemudian hari.

Di sisi lain, tidak semua anak merespons broken home dengan perilaku
negatif. Beberapa mampu bertahan dan beradaptasi secara positif, terutama jika
mereka memiliki sumber dukungan yang kuat, seperti teman sebaya, guru, atau
anggota keluarga lainnya. Faktor resilien ini menjadi pembeda utama antara siswa
yang mampu mempertahankan prestasi akademik dengan yang mengalami
penurunan drastis. Oleh karena itu, analisis terhadap faktor pendukung ini
menjadi penting dalam merancang intervensi yang tepat.

Dampak broken home juga berhubungan erat dengan perkembangan
karakter anak. Ketiadaan figur teladan di rumah menyebabkan proses internalisasi
nilai-nilai moral dan sosial menjadi kurang optimal. Anak mungkin kehilangan
kesempatan untuk belajar perilaku positif melalui interaksi sehari-hari dengan
orang tua, yang pada akhirnya berdampak pada cara mereka bersosialisasi dan
mengambil keputusan. Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi membentuk
kepribadian yang kurang stabil dan rentan terhadap pengaruh negatif lingkungan.

Kehilangan peran orang tua secara utuh membuat anak lebih bergantung
pada lingkungan luar, termasuk sekolah, untuk mendapatkan pembinaan karakter.
Namun, ketergantungan ini sering kali tidak diimbangi dengan kapasitas guru
yang memadai dalam memberikan perhatian personal kepada setiap siswa.
Terbatasnya waktu dan beban kerja guru membuat upaya pembinaan menjadi
tidak optimal, sehingga anak dari keluarga broken home berisiko tidak
mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan secara penuh.

Dalam aspek sosial, siswa dari keluarga broken home kerap menghadapi
stigma dari lingkungan sekitar. Penilaian negatif yang diterima dapat
memengaruhi citra diri mereka dan menambah beban psikologis. Stigma ini
terkadang muncul dari teman sebaya yang kurang memahami kondisi mereka,
sehingga memicu rasa terasing dan penurunan kepercayaan diri. Untuk itu,
diperlukan strategi yang mampu menciptakan lingkungan inklusif di sekolah agar
semua siswa merasa diterima tanpa memandang latar belakang keluarganya.

Pengaruh broken home terhadap motivasi belajar juga tidak dapat
diabaikan. Anak yang tidak mendapatkan dukungan emosional di rumah
cenderung merasa tidak memiliki alasan kuat untuk berprestasi di sekolah. Hal ini
diperparah jika lingkungan sekolah tidak memberikan penguatan positif yang
cukup untuk memotivasi mereka. Guru perlu memahami bahwa motivasi belajar
tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran, tetapi juga oleh kondisi
emosional siswa.

Penurunan motivasi belajar ini juga tercermin dalam aktivitas belajar yang
menurun, baik secara visual, lisan, maupun mental. Siswa menjadi kurang aktif
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membaca, mendengarkan penjelasan guru, maupun mengajukan pertanyaan.
Hambatan ini berimplikasi langsung pada proses pembelajaran yang seharusnya
berlangsung interaktif dan produktif. Tanpa upaya khusus untuk mengatasi
masalah ini, kualitas pendidikan yang diterima siswa dari keluarga broken home
akan terus tertinggal.

Keseluruhan dampak tersebut menunjukkan bahwa broken home
merupakan faktor risiko signifikan yang memengaruhi perkembangan siswa
sekolah dasar. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan guru untuk memahami
secara mendalam kondisi ini dan menyusun strategi pembinaan yang
komprehensif. Upaya ini harus mencakup dukungan emosional, bimbingan
akademik, serta pembentukan karakter yang berkesinambungan, sehingga siswa
dapat mengatasi hambatan yang mereka hadapi dan tetap berkembang secara
optimal.

Strategi Pendidikan Karakter bagi Siswa Broken Home

Pendidikan karakter bagi siswa broken home memerlukan pendekatan yang
holistik dan adaptif, mengingat mereka memiliki kebutuhan emosional, sosial, dan
akademik yang berbeda dibandingkan siswa dengan latar belakang keluarga utuh.
Strategi pembinaan karakter harus mencakup intervensi yang mampu membangun
rasa percaya diri, mengembalikan motivasi belajar, dan menumbuhkan nilai-nilai
moral yang positif. Hal ini dapat dilakukan melalui kombinasi antara pembelajaran
akademik dan kegiatan non-akademik yang dirancang untuk memberikan
pengalaman bermakna.

Salah satu strategi efektif adalah pendekatan individual, di mana guru
memberikan perhatian personal yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
masing-masing siswa. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran, sehingga guru dapat memahami latar belakang masalah dan
memberikan solusi yang tepat. Melalui dialog terbuka, guru dapat membangun
hubungan kepercayaan yang memudahkan siswa untuk mengungkapkan masalah
yang dihadapi, baik terkait akademik maupun non-akademik.

Selain pendekatan individual, strategi pembiasaan menjadi komponen
penting dalam pendidikan karakter. Pembiasaan perilaku positif seperti disiplin,
tanggung jawab, dan empati dilakukan secara konsisten setiap hari di lingkungan
sekolah. Rutinitas ini membantu siswa menanamkan kebiasaan baik secara
otomatis, sehingga membentuk pola perilaku yang mendukung perkembangan
karakter jangka panjang. Guru perlu memastikan bahwa pembiasaan ini tidak
hanya bersifat formal, tetapi juga relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari.

Keteladanan merupakan strategi lain yang memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan karakter siswa broken home. Guru yang konsisten
menunjukkan sikap positif, seperti kesabaran, kejujuran, dan kerja sama, dapat
menjadi figur teladan bagi siswa yang mungkin tidak mendapat panutan serupa di
rumah. Nilai-nilai yang ditunjukkan oleh guru akan diinternalisasi oleh siswa
melalui proses observasi dan peniruan, yang secara bertahap membentuk karakter
mereka.
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Penerapan strategi kolaborasi antara guru dan siswa juga efektif dalam
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap proses pembelajaran.
Dalam strategi ini, siswa diajak terlibat secara aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan belajar. Kolaborasi ini menciptakan hubungan
yang lebih egaliter antara guru dan siswa, serta membantu membangun
kepercayaan diri siswa untuk berkontribusi secara positif di lingkungan sekolah.

Metode tutor sebaya atau peer teaching menjadi inovasi yang relevan dalam
mendukung pendidikan karakter siswa broken home. Dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membantu teman yang lain, mereka belajar
tentang kepedulian, kerja sama, dan tanggung jawab. Selain itu, tutor sebaya dapat
menjadi media yang efektif untuk mengurangi rasa terasing siswa broken home,
karena mereka merasa dihargai dan diakui oleh teman-temannya.

Peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) sangat krusial dalam
mendukung penerapan strategi pendidikan karakter. Guru BK dapat melakukan
asesmen psikologis ringan untuk memahami kondisi emosional siswa, memberikan
layanan konseling individu atau kelompok, serta mengadakan program berbagi
(sharing session) untuk melatih keterampilan sosial dan emosional. Layanan ini
membantu siswa mengelola stres, meningkatkan kontrol diri, dan mengembangkan
kemampuan beradaptasi terhadap situasi yang menekan.

Integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan karakter juga menjadi strategi
penting, khususnya di sekolah yang berbasis keagamaan. Pembelajaran agama
yang interaktif dan kontekstual dapat memberikan pegangan moral yang kuat bagi
siswa broken home. Nilai-nilai seperti kesabaran, keikhlasan, dan saling
menghormati dapat menjadi pondasi dalam menghadapi tantangan hidup. Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), misalnya, dapat mengaitkan materi pelajaran
dengan situasi nyata yang dihadapi siswa, sehingga pembelajaran menjadi relevan
dan bermakna.

Strategi pendidikan karakter juga harus melibatkan kegiatan
ekstrakurikuler yang memfasilitasi pengembangan minat dan bakat siswa.
Kegiatan seperti seni, olahraga, atau pramuka dapat menjadi sarana bagi siswa
broken home untuk menyalurkan energi positif, membangun keterampilan sosial,
serta memperluas jaringan pertemanan. Keterlibatan aktif dalam kegiatan ini
membantu siswa merasa lebih percaya diri dan memiliki tujuan yang jelas dalam
kehidupan sekolah.

Keseluruhan strategi ini memerlukan konsistensi dan evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan efektivitasnya. Guru dan pihak sekolah harus
terus memantau perkembangan siswa, melakukan penyesuaian strategi bila
diperlukan, dan melibatkan pihak luar seperti psikolog atau relawan pendidikan
jika diperlukan. Dengan pendekatan yang sistematis dan terkoordinasi, pendidikan
karakter dapat menjadi instrumen yang ampuh untuk membantu siswa broken
home mengatasi hambatan emosional dan sosial yang mereka hadapi.
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Peran dan Sinergi Stakeholder dalam Pembinaan Siswa Broken Home

Pembinaan siswa broken home tidak dapat hanya dibebankan pada guru
atau sekolah semata, melainkan memerlukan sinergi yang kuat dari seluruh pihak
yang terlibat dalam lingkungan pendidikan. Stakeholder yang dimaksud
mencakup guru, guru BK, orang tua, teman sebaya, dan pihak komunitas. Sinergi
ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang suportif, inklusif, dan kondusif
bagi perkembangan siswa, baik secara akademik maupun non-akademik.

Peran guru sebagai fasilitator dan motivator menjadi sangat penting. Guru
tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga mengelola
dinamika kelas agar setiap siswa, termasuk yang berasal dari keluarga broken
home, merasa aman dan dihargai. Guru dapat memfasilitasi pembelajaran yang
berbasis empati, di mana siswa diajak untuk saling menghormati dan mendukung
satu sama lain.

Guru BK memiliki peran spesifik dalam memberikan intervensi psikososial.
Melalui konseling individu, guru BK membantu siswa mengidentifikasi dan
memahami masalah yang mereka hadapi, serta mencari solusi yang sesuai dengan
kondisi mereka. Program home visit yang dilakukan guru BK juga berperan dalam
menjembatani komunikasi antara pihak sekolah dan keluarga, sehingga tercipta
pemahaman bersama tentang kebutuhan siswa.

Orang tua, meskipun dalam kondisi broken home, tetap memegang peranan
vital dalam pembinaan anak. Keterlibatan orang tua dapat diwujudkan melalui
komunikasi rutin dengan pihak sekolah, menghadiri pertemuan wali murid, serta
berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan sekolah. Orang tua yang tetap
menunjukkan kepedulian terhadap pendidikan anak dapat membantu
meminimalkan dampak negatif broken home.

Teman sebaya juga menjadi agen penting dalam mendukung siswa broken
home. Dukungan moral, sosial, dan emosional yang diberikan oleh teman dapat
menjadi pengganti sebagian peran keluarga yang hilang. Sekolah dapat
memfasilitasi terbentuknya kelompok belajar atau komunitas positif yang
mendorong interaksi sehat antar siswa. Lingkungan pertemanan yang suportif
dapat mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Pihak komunitas seperti tokoh masyarakat, organisasi keagamaan, atau
lembaga sosial dapat memberikan kontribusi melalui program pendampingan,
pelatihan keterampilan, atau kegiatan sosial yang melibatkan siswa. Partisipasi
komunitas membantu memperluas dukungan yang diterima siswa, serta
memberikan pengalaman baru yang bermanfaat bagi perkembangan mereka.

Sinergi stakeholder juga dapat diwujudkan melalui program kolaboratif
antara sekolah dan pihak luar. Misalnya, sekolah dapat bekerja sama dengan
lembaga psikologi untuk memberikan pelatihan bagi guru dalam memahami dan
menangani siswa dengan latar belakang broken home. Kolaborasi ini memastikan
bahwa guru memiliki kompetensi yang memadai untuk memberikan dukungan
yang tepat.

Pentingnya sinergi juga terlihat dalam upaya pencegahan masalah perilaku.
Dengan koordinasi yang baik, guru, orang tua, dan pihak komunitas dapat saling
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berbagi informasi dan strategi untuk mengantisipasi perilaku yang mengarah pada
kenakalan remaja atau pelanggaran disiplin. Pendekatan preventif ini lebih efektif
dibandingkan hanya memberikan sanksi setelah masalah terjadi.

Dalam konteks kebijakan sekolah, sinergi stakeholder dapat diwujudkan
melalui program pembinaan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum.
Program ini tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan moral siswa. Dengan
dukungan semua pihak, program ini dapat berjalan secara berkesinambungan dan
memberikan hasil yang nyata.

Evaluasi bersama secara berkala menjadi bagian penting dari sinergi
stakeholder. Melalui rapat koordinasi atau forum diskusi, semua pihak dapat
mengevaluasi perkembangan siswa, mengidentifikasi kendala, dan merumuskan
solusi yang lebih efektif. Evaluasi ini memastikan bahwa setiap upaya pembinaan
tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan mampu beradaptasi dengan perubahan
kondisi. Dengan terjalinnya sinergi yang kuat antara guru, BK, orang tua, teman
sebaya, dan komunitas, pembinaan siswa broken home dapat dilakukan secara
komprehensif. Sinergi ini tidak hanya membantu siswa mengatasi hambatan
emosional dan sosial, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi individu
yang mandiri, berkarakter kuat, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat.

SIMPULAN

Kesimpulan, kondisi broken home memberikan dampak yang kompleks
terhadap perkembangan emosional, sosial, dan akademik siswa sekolah dasar,
yang tercermin dalam menurunnya motivasi belajar, rasa percaya diri, serta
keterampilan sosial mereka. Pendidikan karakter di sekolah dasar menjadi
instrumen strategis untuk meminimalkan dampak negatif tersebut melalui
penerapan pendekatan individual, pembiasaan perilaku positif, keteladanan,
kolaborasi, dan metode tutor sebaya yang didukung oleh peran aktif guru
Bimbingan dan Konseling. Keberhasilan pembinaan ini membutuhkan sinergi
yang kuat antara sekolah, keluarga, teman sebaya, dan komunitas, sehingga
tercipta lingkungan yang suportif, inklusif, dan kondusif bagi siswa. Dengan
strategi yang terintegrasi, konsisten, dan berkesinambungan, pendidikan dapat
berperan sebagai wadah kompensasi yang mampu membantu siswa broken home
mengatasi hambatan yang dihadapi, mengembangkan potensi diri, dan tumbuh
menjadi individu yang berkarakter kuat serta berkontribusi positif bagi
masyarakat.
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